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Abstrak 

Sendal kesehatan merupakan merupakan sandal yang berfungsi menyehatkan baik untuk fisik maupun psikis , sandal ini juga berfungsi untuk 

melakukan pijat refleksi secara sederhana pada bagian telapak kaki. Saat ini di pasaran sudah beredar banyak variasi sendal kesehatan, namun 

pada umumnya dari segi desain, bentuk sandal hanya cocok untuk beberapa segmen pasar. Hal ini yang juga menyebabkan banyak orang enggan 

untuk menggunakan sandal kesehatan dalam aktivitas yang lebih fomal. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini kami melakukan perancangan 

Healthy Acupunture Shoes yaitu sepatu dengan konsep akupuntur yang menekan bagian tertentu pada telapak kaki dan akan memberikan efek 

melancarkan peredaran darah. Penelitian ini menggunakan metode brainstorming yang bertujuan untuk merangsang otak agar berpikir secata 

logis, spontan dan kreatif. Dan melalui metode brainstorming tersebut diperoleh hasil 10 atribut atau karakteristik dari produk ini yaitu warna 

sepatu dari produk ini hitam, bahan yang terbuat dari kain, bentuk sepatu yang lebar, motif sepatu yang bertali, berat sepatu diperkirakan seberat 

500 gram, ukuran sepatu berukuran 42, jenis sepatu yaitu sneakers, sol sepatu akupuntur yang polos, warna tapak berwarna hitam dan warna tali 

sepatu berwarna putih. 

 
Kata Kunci: Brainstorming; Healthy Acupunture Shoe;, Akupuntur; Sepatu 

  

Abstract  

Health sandals are sandals that function healthy both physically and psychologically. These sandals also function to perform simple reflexology 

on the soles of the feet. Currently in the market there are many variations of medical sandals, but in general, from a design perspective, the shape 

of sandals is only suitable for certain market segments. This also causes many people to be reluctant to use health sandals in more formal 

activities. Therefore, on this occasion we designed the Healthy Acupunture Shoes, namely shoes with the concept of acupuncture that presses 

certain parts of the soles of the feet and will have the effect of improving blood circulation. This study uses the brainstorming method which aims 

to stimulate the brain to think logically, spontaneously and creatively. And through the brainstorming method, the results obtained are 10 

attributes or characteristics of this product, namely the color of the shoes of this product is black, the material is made of cloth, the shape of the 

shoes is wide, the motif of the shoes is strappy, the weight of the shoes is estimated to be 500 grams, the size of the shoe is 42, The types of shoes 

are sneakers, plain acupuncture soles, black treads and white shoelaces. 

 

Keywords: Healthy Acupunture Shoes; Brainstorming; Acupunture; Shoes 

1. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman dan juga teknologi, maka tuntutan akan pengembangan fungsi dan kualitas produk juga 

meningkat. Produk-produk yang dirancang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan para pengguna produk nantinya dan juga 

dilengkapi dengan fungsi yang lebih kompleks dari produk yang telah ada sebelumnya. Ide-ide yang muncul dalam perancangan 

suatu produk dapat berasal dari trend maupun kebutuhan pengguna atau konsumen. Untuk mengukur kesuksesan suatu produk bisa 

dilihat penerimaan pasar terhadap keberadaan produk tersebuut. [1]. 

Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari khususnya untuk bermobilisasi kita memerlukan alas kaki, selain sebagai pelengkap 

namun alas kaki juga berfungsi untuk memastikan kaki kita terlindungi dari hal-hal yang dapat melukai kaki kita. Terdapat berbagai 

macam alas kaki yang beredar di pasaran, mulai dari sepatu, sandal, sepatu sandal, dan jenis lainnya yang terus-menerus mengalami 
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perubahan dan perkembangan dari masa ke masa [2]. Pada penelitian ini dirancang Healthy Acupunture Shoes yaitu sepatu dengan 

konsep akupuntur. 

Akupuntur ialah suatu teknik pengobatan dengan menggunakan media jarum. Teknik pengobatan akupuntur dilakukan dengan 

cara menusukkan media berupa jarum ke area tubuh tertentu. Teknik pengobatan ini biasanya dilakukan untuk menghilangkan rasa 

nyeri dan juga untuk pengobatan kesehatan tertentu dengan cara penusukan jarum [3]. Melalui teknik pengobatan akupuntur yang 

dilakukan diharapkan akan terjadi relaksasi pada semua pembuluh darah yang menuju otak. Selain itu untuk para pasien yang 

melakukan akupuntur diharapkan melaui akupunktur juga dapat mengurangi bendungan cairan dalam tubuh dengan mendorong 

sirkulasi cairan yang akan dikeluarkan melalui urine. Akupunktur dapat meningkatkan rehabilitasi dari ekstremitas bawah tetapi 

tidak memberikan hasil signifikan pada fungsi motorik ekstremitas atas [4]. 

Nyeri merupakan perasaan emosional yang dapat dirasakan melalui pengalaman pribadi yang diekspresikan secara berbeda pada 

tiap-tiap individu. Masing-masing individu dapat merasakan nyeri dalam skala tertentu sesuai persepsi individu tersebut dan tak 

selalu serupa dengan individu lainnya, hal ini dikarenakan nyeri bersifat subjektif. Nyeri diakibatkan oleh adanya kerusakan 

jaringan yang aktual atau potensial. Rasa nyeri dapat menggangu dan menyulitkan, karena hal tersebut individu yang mengalami 

nyeri tentunya akan mencari perawatan untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan rasa nyeri tersebut [5]. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk menghilangkan rasa nyeri , salah satunya adalah dengan mencari dan mendatangi pengobatan dan juga perawatan 

kesehatan [6]. 

Perancangan produk Healthy Acupunture Shoes dilakukan dengan metode brainstorming. Brainstorming merupakan suatu 

metode umum yang digunakan untuk menghasilkan sebanyak-banyaknya ide atau rancangan ataupun hasil pemikiran kreatif 

terhadap sesuatu, meskipun ide-ide yang diperoleh dari hasil brainstorming nantinya tidak semua akan terpakai. Akan tetapi tidak 

menutup kemungkinan bahwa akan ditemukan ide yang dianggap suatu kemajuan yang berharga dan dipilih sebagai hasil dari 

metode brainstorming tersebut. Untuk dapat terlaksananya metode brainstorming ini biasanya terlebih dahulu dilakukan 

pembentukan kelompok yang terdiri dari 4-8 orang [7]. 

Konsep pelaksanaan brainstorming mirip dengan diskusi dimana setiap anggota memiliki kebebasan dan kesempatan yang sama 

untuk mengeluarkan ide-ide sebanyak mungkin tanpa adanya larangan. Setiap ide ataupun rancangan yang diberikan oleh anggota 

kelompok akan ditampung dan patut untuk dipertimbangkan. Intinya dari dilakukannya kegiatan brainstorming ialah bagaimana 

tiap-tiap individu menghasilkan ide sebanyak mungkin dengan pikiran yang bebas dan terbuka sehingga menghasilkan inspirasi 

sebanyak-banyaknya [8]. 

Tujuan adanya penelitian ini ialah untuk merancang alat bantu yang interaktif untuk menunjang proses penyembuhan bagi 

penderita nyeri sendi dan untuk mengetahui tahapan-tahapan dari perancangan produk dengan menggunakan metode brainstorming. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian sangat penting untuk dilaksanakan agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan mencapai  tujuan yang 

diharapkan. Tahapan yang dilakukan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

• Identifikasi Masalah 

Masalah pada penelitian ini ialah upaya perancangan alat bantu untuk menunjang proses penyembuhan bagi penderita nyeri 

sendi. Perancangan dan pengembangan produk healthy acupunture shoes diperlukan guna menghasilkan rancangan sepatu 

akupuntur yang memenuhi kebutuhan khususnya para lanjut usia untuk mencegah terhindar dari nyeri dan cedera. Desain atau 

perancangan produk mencakup perancangan ulang produk yang sudah ada sebelumnya ataupun dapat berupa desain/perancangan 

produk yang betul-betul baru dan belum ada sebelumnya [9]. 

 

• Studi Literatur 

Studi literatur meliputi pendalaman pemahaman mengenai nyeri sendi dan juga berbagai konsep yang terkait dengan 

perancangan dan pengembangan produk pada umumnya, khususnya terkait alas kaki akupuntur. Studi literatur dilakukan dengan 

cara mengumpulkan berbagai literatur tentang teori dan fakta yang berkaitan dengan sepatu akupuntur. 

 

• Brainstorming 

Brainstorming merupakan metode kreatif yang dilakukan oleh sekelompok individu untuk mengumpulkan ide sebanyak-

banyaknya [10]. Pada penelitian kali ini metode brainstorming dilakukan untuk perancangan produk healthy acupunture shoes. 

Adapun tahapan yang digunakan dalam brainstorming ialah sebagai berikut: Pembentukan kelompok dan penetapan ketua 

kelompok, Pembahasan masalah perancangan produk dan penetapan tujuan, Tiap anggota kelompok diberi waktu untuk 

menghasilkan ide sebanyak-banyaknya, Setiap anggota menyampaikan hasil ide rancangan pribadinya , Antar anggota saling 

bertukar ide satu sama lain , Memilih alternatif terbaik untuk digunakan dalam perancangan produk 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari perancangan produk ini adalah alat akupuntur berbentuk sepatu yang mempunyai fungsi meredakan nyeri, 

memperlancar peredaran darah, memperlancar metabolism tubuh. Produk ini diberi nama Healthy Acupunture Shoes. Dengan 

adanya produk baru ini, akan membantu memperlancar peredaran darah dengan design yang tidak kalah modern. Rancangan 

produk dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan metode brainstorming. 

3.1. Brainstorming 

Seluruh anggota kelompok menyampaikan pendapat nya masing masing dengan 10 atribut yang terdiri dari atribut utama dan 3 

atribut tambahan dengan inovasi design masing-masing anggota kelompok untuk produk Healthy Acupuncture Shoes. Berikut 

merupakan pendapat dari masing-masing anggota kelompok. 

• Ide Rancangan Menurut Muhammad Fachreza Lubis 

Adapun data spesifikasi dari produk rancangan menurut Muhammad Fachreza Lubis yaitu: Warna Produk Biru dongker, Bahan 

produk terbuat dari kanvas, Bentuk ujung produk membulat, Motif produk polos, Berat produk 300-400 gram, Ukuran Sepatu 40-

45, Jenis Sepatu Slip on, Sol sepatu terbuat dari karet, Warna tapak hitam, Sol sepatu dapat dilepas. 

 

• Ide Rancangan Menurut Henita Sanna Christie 

Adapun data spesifikasi produk rancangan menurut Henita Sanna Christie, yaitu: Warna Produk Hitam, Bahan Produk terbuat 

dari kain, Bentuk ujung produk lancip, Motif produk Polos bergaris, Berat produk 200-400 gram, Ukuran produk 38-40, Jenis sepatu 

Sneakers, Sol Sepatu produk terbuat dari rubber, Warna tapak produk putih, Warna tali sepatu putih 

 

• Ide Rancangan Martin Obedyto Siagian 

Adapun data spesifikasi produk rancangan menurut Martin Obedyto Siagian, yaitu: Warna Produk Hitam, Bahan produk terbuat 

dari kain, Bentuk ujung produk lebar, Motif produk bertali, Berat produk 500 gram, Ukuran produk 38-42, Jenis sepatu sneakers, 

Sol Sepatu produk terbuat dari memory foam, Warna tapak produk abu-abu, Warna tali sepatu hitam. 

 

• Ide Rancangan Menurut Leonardi Setiawan 

Adapun data spesifikasi produk rancangan menurut Leonardi Setiawan, Yaitu: Warna produk Navy, Bahan produk terbuat dari 

kain, Bentuk ujung produk lancipMotif produk bertali, Berar produk <1kg, Ukuran produk 38-42, Jenis Sepatu kain, Sol sepatu 

produk polos, Warna tapak produk putih, Warna tali sepatu putih 

 

• Ide Rancangan Menurut Sonya Nainggolan 

Adapun data spesifikasi produk rancangan menurut Sonya Nainggolan, yaitu: Warna produk coklat, Bahan produk terbuat dari 

kanvas, Bentuk ujung produk lancip, Motif produk berjaring/berongga, Berat produk 500-600 gram, Ukuran produk 38-42, Jenis 

sepatu olahraga, Sol sepatu produk tipis, Warna tapak hitam, Warna tali sepatu nude. 

 

• Ide Rancangan Menurut Lailan Masryuroh Manurung 

Adapun data spesifikasi produk rancangan menurut Lailan Masryuroh Manurung, yaitu : Warna produk hitam, Bahan produk 

terbuat dari kain, Bentuk ujung produk lebar, Motif produk polos, Berat produk 500-850 gram, Ukuran produk 36-42, Jenis Sepatu 

slip-on, Sol sepatu produk bahan rubber, Warna tapak produk hitam, Warna tali sepatu putih 

3.2. Masalah Perancangan Produk dan Menentukan Tujuan 

Adapun permasalahan perancangan produk diantaranya sebagai berikut: Alat fisioterapi yang dibuat ini membuat pengguna 

terasa sedikit sakit dibagian kaki dan Untuk meningkarkan minat pengguna agar pengguna dapat melakukan fisioterapi 

menggunakan sepatu akupuntur agar memerlancar peredaran darah, dan metabolisme tubuh. Tujuan dari perancangan alat ini yaitu 

agar pengguna sepatu akupuntur ini terasa nyaman sehingga dirancangan produk ini agar tidak terasa sakit pada saat 

penggunaannya 

3.3. Mengidentifikasi Alternatif dalam Perancangan Produk 

Hasil ide-ide alternatif maupun rancangan seluruh anggota kelompok kemudian di identifikasi untuk kemudian digunakan dalam 

mengatasi permasalahan keterbatasan fungsi produk alat sepatu akupuntur yaitu dengan menambahkan busa karet pada sol 

akupuntur agar pengguna tidak merasa terlalu sakit. 
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3.4. Mengevaluasi Alternatif dalam perancangan produk 

Masing-masing anggota kelompok melakukan diskusi evaluasi terkait alternatif dari perancangan produk yaitu dengan 

menambahkan busa karet pada sol akupuntur agar pengguna dapat merasa nyaman dan tetap mendapat efek yang sama terhadap 

akupuntur lainnya. 

3.5. Memilih Alternatif Terbaik 

Melalui hasil evaluasi alternatif masing-masing anggota kelompok kemudian memilih alternatif terbaik untuk setiap 

permasalahan dengan perancangan produk. Berdasarkan hasil diskusi tersebut dapat diperoleh hasil sebagai berikut: Dilakukan 

penambahan busa karet pada sol akupuntur pada rancangan produk, Dilakukan penambahan warna tali sepatu putih pada rancangan 

produk. 

3.6. Hasil Brainstorming 

Setelah semua tahapan pada metode brainstorming dilakukan dan evaluasi terhadap gagasan yang diperoleh dari masing-masing 

anggota kelompok maka didapatkan hasil rancangan produk akhir healthy acupuncture shoes dengan atribut sebagai berikut: Warna 

Produk hitam, Bahan produk terbuat dari kain, Bentuk ujung produk lancip, Motif produk bertali, Berat produk 850 gram, Ukuran 

produk 38-42, Jenis sepatu sneakers, Sol sepatu produk akupuntur polos, Warna tapak hitam, Warna tali sepatu hitam. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Healthy Acupunture Shoes 

4. Kesimpulan 

Pada penelitian ini telah dirancang suatu produk yaitu sepatu dengan konsep akupuntur (Healthy Acupunture Shoes) yang 

menekan bagian tertentu pada telapak kaki yang bermanfaat untuk membantu melancarkan peredaran darah, menstabilkan 

metabolisme tubuh, dan juga merangsang saraf tubuh. Perancangan produk Healthy Acupunture Shoes, dilakukan dengan beberapa 

tahapan yaitu tahap identifikasi masalah, studi literatur, dan brainstorming. Melalui metode brainstorming dihasilkan kesimpulan 

warna produk hitam, bahan produk terbuat dari kain, bentuk ujung produk lancip, motif produk bertali, berat produk 850 gram, 

ukuran produk 38-42, jenis sepatu sneakers, sol sepatu produk akupuntur polos, warna tapak hitam, warna tali sepatu hitam. 
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